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INTISARI 

 

Nama : Sholahudin Jagad Al-Ayoubi 

NPM : 21071010170 

Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 05 Februari 2003 

Program Studi : Strata 1 (S1) Hukum 

 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA KEPADA PELAKU 

PENYALAHGUNAAN TEKNOLOGI DEEPFAKE 

 

ABSTRAK : Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI), khususnya Deepfake, telah membawa dampak besar dalam 

berbagai sektor, termasuk ranah hukum. Deepfake memungkinkan manipulasi 

konten visual dan audio secara realistis sehingga menimbulkan potensi 

penyalahgunaan, seperti penipuan, pencemaran nama baik, penyebaran hoaks, 

bahkan pornografi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

regulasi hukum di Indonesia, khususnya hukum pidana, mampu mengakomodasi 

penyalahgunaan teknologi Deepfake. Pendekatan yang digunakan adalah yuridis 

normatif dengan metode pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan studi 

kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum terdapat pengaturan khusus 

mengenai Deepfake dalam hukum positif Indonesia. Namun, sejumlah ketentuan 

dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (UU ITE), serta Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi, dapat 

dijadikan dasar untuk menjerat pelaku. Penelitian ini menyimpulkan perlunya 

pembaruan regulasi yang lebih spesifik terhadap penggunaan AI dan Deepfake, 

demi menciptakan kepastian hukum dan perlindungan maksimal bagi korban. 

Penulis merekomendasikan pembentukan aturan khusus yang mengatur etika dan 

pertanggungjawaban pidana dalam penggunaan teknologi Deepfake untuk 

mencegah dampak negatif di era digital. 

Kata Kunci : Kecerdasan Buatan, Deepfake, Hukum Pidana, Penyalahgunaan 

Teknologi, UU ITE. 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of Artificial Intelligence (AI), particularly Deepfake 

technology, has significantly impacted various sectors, including the field of law. 

Deepfake enables the realistic manipulation of visual and audio content, which 

raises serious concerns over its misuse—such as fraud, defamation, 

misinformation, and even digital pornography. This study aims to analyze the extent 

to which Indonesia's current legal regulations, especially criminal law, address the 

misuse of Deepfake technology. The research adopts a normative juridical method, 

employing statutory, conceptual, and case study approaches. The findings reveal 

that Indonesia has not yet established specific laws that directly regulate Deepfake. 

However, several provisions in Law No. 11 of 2008 concerning Electronic 

Information and Transactions (ITE Law), as well as the Personal Data Protection 

Law, can be used as a legal basis to prosecute offenders. This study concludes that 

there is an urgent need to establish more concrete and specific legal frameworks 

regarding AI and Deepfake, to ensure legal certainty and adequate protection for 

victims. The researcher recommends the formulation of special regulations to 

govern the ethical use and criminal liability of Deepfake technology in the digital 

era. 

Keywords: artificial Intelligence, Deepfake, Criminal Law, Technology Misuse, 

ITE Law. 
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